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ABSTRACT 

The success of broiler production is expressed in its production performance. The 

achievement of broiler performance is influenced by management. Feed management factors 

play an important role in determining the success of broiler farming. The purpose of this study 

was to analyse the effect of substitution of fish meal and soybean meal with indigofera leaf 

meal (TDI) in the ration on broiler production performance, and to get the balance of 

substitution of fish meal and soybean meal with indigofera leaf meal (TDI) in the ration to 

determine the best broiler production performance. The research was conducted 

experimentally using a completely randomised design (CRD). The treatment types used were 

P0 (Ration without TDI) as control, P1 (Ration + 25% TDI), P2 (Ration + 30% TDI) P3 

(Ration + 35% TDI), P4 (Ration + 40% TDI). Variables observed included daily ration 

consumption, daily body weight gain, ration conversion, feed cost per gain, and mortality. Data 

from the study were analysed using analysis of variance and if it showed significant differences, 

it was further tested using Duncan's multiple range test. The results showed that daily ration 

consumption, daily body weight gain, ration conversion, and feed cost per gain with the 

addition of indigofera leaf meal in the ration statistically showed significant differences while 

mortality only occurred. 
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PENDAHULUAN 

Ayam broiler adalah salah satu jenis unggas yang telah dijinakkan dan dikembangkan 

secara khusus untuk tujuan produksi daging. Ayam broiler juga dikenal dengan 

pertumbuhannya yang cepat dan kemampuan konversi pakan yang efisien. Ayam broiler telah 

menjadi pilihan utama dalam industri peternakan untuk memenuhi kebutuhan daging ayam. 

Ayam broiler pada saat ini berada di posisi teratas sebagai pemasok kebutuhan daging bagi 

masyarakat guna memenuhi kebutuhan protein asal hewani. Menurut BPS (2023) produksi 

daging ayam broiler di Indonesia setiap tahunnya mengalami peningkatan. Produksi daging 

ayam broiler di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 3.765.573,09ton dan meningkat menjadi 

3.997.652,70ton pada tahun 2023. Hal ini menunjukan kenaikan produksi daging yang cukup 

signifikan yaitu mencapai 232.079,61ton atau sekitar 6,16% pada tahun 2023. 

Peningkatan permintaan daging ayam sebagai sumber protein yang murah dan mudah 

diakses telah mendorong pertumbuhan industri ayam broiler secara signifikan. Seiring dengan 

populasi manusia yang terus bertambah dan perubahan pola konsumsi, serta permintaan 

terhadap produk-produk peternakan seperti ayam broiler diperkirakan akan terus meningkat di 
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masa mendatang. Hal tersebut juga menyebabkan kebutuhan pakan ayam semakin meningkat. 

Pakan merupakan faktor pendukung utama untuk meningkatkan produksi ternak unggas. 

Pakan memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan peternakan unggas, karena 

biaya pakan menguasai sekitar 60-70% dari total biaya produksi ternak unggas (Oktaviana, 

2010). Selain faktor biaya, kandungan dan komposisi nutrisi pakan juga akan berpengaruh 

langsung terhadap kesehatan ternak. Kesehatan ternak berpengaruh terhadap produktivitas dan 

kualitas hasil ternak. Saat ini pakan yang dijual di pasaran relatif mahal, karena untuk 

memperoleh kualitas pakan yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Murtidjo 

(2006) menyatakan bahwa mahalnya harga pakan ternak yang potensial belum bisa seluruhnya 

diproduksi dalam negeri seperti bungkil kedelai, tepung ikan, dan jagung sehingga naik 

turunnya harga pakan ternak unggas lebih banyak bergantung pada harga bahan baku yang 

diimpor. 

Upaya memecahkan masalah tingginya biaya pakan dapat dilakukan melalui percobaan 

bahan pakan alternatif yang rendah biaya namun memiliki kualitas yang baik, Hal tersebut 

merupakan suatu tujuan yang harus dicapai saat ini (Suci et al., 2020). Biaya produksi yang 

tinggi membutuhkan pakan alternatif yang murah, tetapi memiliki kandungan gizi yang baik. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mencari sumber pakan alternatif dengan cara 

mengganti sebagian bahan- bahan tersebut dengan bahan pakan lain yang lebih murah, mudah 

diperoleh, serta memiliki kualitas tinggi. Salah satu sumber pakan tersebut adalah pemanfaatan 

hijauan Indigofera zollingeriana. 

Indigofera zollingeriana merupakan tanaman leguminosa yang memiliki kandungan 

protein kasar yang tinggi 24,8% (Ngo Van Man et al. 1995). Selain itu indigofera mengandung 

xantophyl dan karatenoid yang dapat dimanfaatkan oleh ternak sebagai sumber antioksidan. 

Akbarillah et al. (2010) menyebutkan bahwa tepung daun indigofera mengandung pigmen yang 

cukup tinggi seperti xhantophyl dan karatenoid. Akbarillah et al. (2008) menambahkan bahwa 

daun indigofera mengandung protein kasar (PK) yang tinggi yaitu 27.89%, lemak kasar atau 

ekstrak ether (EE) sebesar 3.70%, dan serat kasar (SK) sebesar 14.96%. Sementara itu, 

Abdullah (2010) menyatakan bahwa kandungan protein kasar Indigoferra zollingeriana 

dibagian daun dan bagian yang dapat dimakan lainnya adalah 27.68±0.75%, tanin 0.08±0.01%, 

saponin 0.41±0.02%, kalsium 1.16±0.02% dan fosfor 0.26±0.01%. 

Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa penggunaan tepung pucuk Indigoferra 

zollingeriana di dalam ransum ayam petelur sebanyak 15.6% sebagai substitusi 45% protein 

bungkil kedelai meningkatkan produksi telur sebanyak 11%, meningkatkan kandungan 

antioksidan 59.17%, vitamin A 47.17%, serta menurunkan kadar kolesterol kuning telur 

sebanyak 54.13%. Selanjutnya dijelaskan bahwa Tepung pucuk Indigoferra zollingeriana 

memiliki kandungan vitamin yang lebih baik dibandingkan dengan bungkil kedelai, terutama 

vitamin A yaitu sebesar 3828.79 IU/100g dan ß-karoten sebesar 507.6 mg/kg (Palupi et al. 

2014). Putra et al. (2020) melaporkan juga bahwa pemberian tepung daun Indigofera sp sampai 

dengan 32% dalam ransum ayam broiler memiliki potensi yang sama dengan pakan komersil 

untuk meningkatkan bobot potong. Hal ini berarti bahwa protein tepung daun Indigofera sp 

dapat menggantikan peranan protein hewani pada pakan komersil dalam peningkatan bobot 

hidup. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis merasa perlu untuk melakukan suatu 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui performa produksi ayam broiler hasil substitusi tepung 

ikan dan tepung bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera. 

 

MATERI DAN METODE  

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam ras pedaging (broiler) jenis Ross 
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sebanyak 100 ekor. Bahan pakan penyusun ransum antara lain tepung daun indigofera, tepung 

jagung, tepung ikan, bungkil kedelai, dan grit. Peralatan yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah: brooder, kandang, tempat pakan dan minum, sekat, termometer, timbangan digital, 

ember, alat tulis, dan kamera handphone. 

 

Metode 

Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. Perlakuan yang diterapkan adalah 

berupa substitusi tepung daun indigofera yaitu 0% (P0 sebagai kontrol), 25% (P1), 30% (P2), 

35% (P3), dan 40% (P4).  

 

Variabel yang Diamati 

Variabel yang diamati dari penelitian ini adalah konsumsi ransum harian, pertambahan 

bobot badan harian (PBBH), konversi ransum, feed cost per gain, dan tingkat mortalitas ayam 

broiler selama penelitian. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2024 yang berlokasi 

di Lingkungan Ganjar Asih RT 05 RW 06 Kel. Cikasarung 45415 Kabupaten Majalengka 

Provinsi Jawa barat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Performa produksi ayam broiler merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

manajemen pemeliharaan ayam. Indikator untuk mengetahui performa produksi ayam broiler 

antara lain konsumsi ransum harian, pertambahan bobot badan harian, konversi ransum, feed 

cost per gain, dan mortalitas. Secara rinci performa produksi ayam broiler yang diberikan 

ransum substitusi tepung ikan dan tepung bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera 

zollingeriana adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Performa Produksi Ayam Broiler yang Diberikan Pakan Substitusi Tepung Ikan 

dan Tepung Bungkil Kedelai dengan Tepung Daun Indigofera Zollingeriana 

Variabel 
  Perlakuan   

P0 P1 P2 P3 P4 

Kons. Ransum 

Harian (g) 
92,10±0,33c 90,07±0,19b 87,07±0,41a 87.39±0,30a 86,83±0,56a 

PBBH (g) 40,86±0,76c 24,63±0,57b 20,33±0,63a 19,44±0,39a 18,75±0,48a 
Konversi Ransum 2,26±0,04a 3,66±0,08b 4,30±0,12c 4,50±0,08cd 4,62±0,10d 

Feed Cost/Gain 
(Rp.-) 

15,288±0,25a 22,600±0,51b 26,070±0,72c 26,666±0,50c 26,882±0,59c 

Mortalitas (%) 0,00 0,00 0,00 0,00 5,00 
Ket : P0 = Ransum tanpa TDI; P1 = Ransum + 25% TDI; P2 = Ransum + 30% TDI; P3 = Ransum + 35% TDI; 

P4 = Ransum + 40% TDI, data disajikan dalam nilai rata-rata±SEM, superscript pada baris yang sama 

menunjukan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

 

Data hasil penelitian tentang pengaruh substitusi tepung ikan dan tepung bungkil kedelai 

dengan tepung daun indigofera zollingeriana dalam ransum pada performa produksi ayam 

broiler diinterpretasikan dan dibahas secara lengkap sebagai berikut: 
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Konsumsi Ransum Harian 

Konsumsi ransum merupakan banyak pakan yang digunakan aktivitas tubuh dan 

kebutuhan produksi. Konsumsi pakan dihitung dari jumlah pakan yang diberikan dikurangi 

dengan pakan yang tersisa (Achmanu dkk., 2011). Konsumsi ransum dipengaruhi oleh ukuran 

tubuh ternak, sifat genetis (breed), suhu lingkungan, tingkat produksi, perkandangan, tempat 

pakan per ekor, keadaan air minum, kualitas dan kuantitas pakan serta penyakit (Suprijatna, 

2005). 

Konsumsi ransum pemeliharaan ayam selama tiga minggu menunjukan bahwa pada 

perlakuan P1 90,07 g/e/h, P2 87,07 g/e/h, P3 87,39 g/e/h, dan P4 86,83 g/e/h lebih rendah 

(p<0,05) dibanding dengan konsumsi ransum perlakuan P0 92,10 e/g/h. Hal ini dimungkinkan 

karena kandungan serat kasar yang tinggi pada perlakuan P1, P2, P3, dan P4 sedangkan 

kandungan serat kasar pada perlakuan P0 masih mentolerir. Anggorodi (1985) menyatakan 

unggas masih mentolerir hingga 5% kandungan serat kasar. Nilai rataan konsumsi ransum yang 

dihasilkan penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Sitorus dkk. (2019) bahwa rataan konsumsi 

ransum ayam broiler umur 2-5 minggu sebesar 82,18 g/e/h dan lebih rendah dari yang 

dilaporkan PT. Charoen Pokphand (2006), bahwa konsumsi ransum ayam broiler sekitar 

110,88 g/e/h. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung daun indigofera pada ransum 

ayam menurunkan secara nyata (p<0,05) terhadap konsumsi ransum harian. Semakin tinggi 

tingkat pemberian tepung daun indigofera maka semakin rendah konsumsi ransum harian ayam 

broiler. Penggunaan tepung daun indigofera sebanyak 25% disukai oleh ayam. Hal ini 

menunjukan bahwa serat kasar yang terkandung dalam ransum P1 merupakan jumlah ideal 

untuk mendapatkan respon yang baik oleh ayam. Penggunaan tepung daun indigofera dengan 

jumlah lebih dari 25% pada perlakuan P2, P3, dan P4 menyebabkan penurunan yang lebih 

tajam pada konsumsi ransum yang kemungkinan disebabkan nilai palatabilitas yang rendah. 

Pemberian tepung daun indigofera lebih dari 25% memiliki warna yang lebih gelap (hijau) 

dibandingkan ransum perlakuan lain, sedangkan ayam broiler lebih menyukai pakan yang 

berwarna kuning dan tidak gelap. Hal ini sesuai dengan pendapat Retnani dkk. (2009) yang 

menjelaskan bahwa ayam lebih menyenangi warna daerah oranye kuning dan sifat warna yang 

mengkilap merangsang perhatian. 

Selain itu, tepung daun indigofera bersifat bullky karena kandungan seratnya yang tinggi. 

Akbarillah et al. (2017) menyatakan bahwa serat kasar juga mempunyai sifat pengenyang atau 

bulky sehingga kapasitas tembolok pada unggas cepat terpenuhi dan konsumsi ransum akan 

terhenti sehingga mengalami penurunan konsumsi ransum. Pakan yang bulky, menyebabkan 

saluran pencernaan cepat penuh, sehingga unggas mengurangi konsumsi pakannya. 

 

Pertambahan Bobot Badan Harian 

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu indikator pertumbuhan ternak yang 

penting untuk diamati karena dapat menggambarkan produksi daging yang dihasilkan (Surya 

dkk., 2021). Data hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan tepung daun indigofera ke 

dalam ransum ayam pada perlakuan P0 40,86 g/e/h menunjukan pengaruh nyata (p<0,05) 

lebih tinggi dibanding dengan P1 24,63 g/e/h, P2 20,33 g/e/h, P3 19,44 g/e/h, dan P4 18,75 

g/e/h. Hal ini dapat disebabkan perlakuan P0 memiliki konsumsi ransum lebih tinggi dibanding 

dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Nilai rataan PBBH yang dihasilkan penelitian ini lebih 

rendah dari penelitian Sari et al. (2022) bahwa ayam broiler yang diberi tepung daun indigofera 

sebanyak 25% menghasilkan rataan PBBH sekitar 36,38 g/e/h dan lebih rendah dari yang 

dilaporkan oleh PT. Charoen Pokphand (2006), bahwa PBBH ayam broiler sekitar 57,34 g/e/h. 

Substitusi tepung ikan dan tepung bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera dapat 

menurunkan PBBH. Semakin tinggi tingkat pemberian tepung daun indigofera maka semakin 
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rendah PBBH ayam broiler. Menurunnya bobot badan ayam dengan semakin besar pemberian 

tepung daun indigofera diduga karena serat kasarnya yang tinggi. Fitrah et al. (2020) 

menyatakan bahwa serat kasar yang tinggi di dalam ransum mengakibatkan daya cerna 

terhadap pakan menurun. Menurunnya daya cerna mengakibatkan rendahnya nutrisi yang 

terserap oleh saluran pencernaan ternak. 

Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi, semakin 

tinggi tingkat konsumsi ransum, semakin tinggi pula pertambahan bobot badan yang dihasilkan 

dan sebaliknya semakin rendah konsumsi ransum maka semakin rendah pula pertambahan 

bobot badan. Sari et al. (2022) menyatakan bahwa pertambahan bobot badan harian sangat erat 

hubungannya dengan konsumsi ransum, salah satu faktor yang mempengaruhi besar kecilnya 

PBBH ternak adalah konsumsi ransum dan terpenuhinya kebutuhan zat-zat nutrisi dalam bahan 

makanan, oleh sebab itu konsumsi ransum memiliki hubungan positif dengan laju pertambahan 

bobot badan. 

 

Konversi Ransum  

Konversi ransum merupakan ukuran seberapa efisien ayam mengoptimalkan pakan untuk 

pertumbuhannya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan penambahan tepung daun 

indigofera ke dalam ransum berdampak terhadap naiknya angka konversi ransum. Artinya 

tingginya nilai konversi ransum dengan penambahan tepung daun indigofera diakbiatkan 

semakin menurunnya jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak. Besar kecilnya hasil 

perbandingan antara konsumsi ransum harian dengan pertambahan bobot badan harian yang 

dicapai dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya konversi ransum. Tingginya angka 

konversi ransum dapat menunjukan pertambahan bobot badan yang rendah karena menurunnya 

nilai efisiensi penggunaan ransum (Sari et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung daun indigofera pada ransum 

ayam berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap konversi ransum. Pada perlakuan P0 2,26 lebih 

rendah (p<0,05) dibanding dengan perlakuan P1 3,66, P2 4,30, P3 4,50, dan P4 4,62. Hal ini 

disebabkan karena konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 

dikonsumsi dangan pertambahan bobot badan, semakin rendah nilai konversi ransum maka 

semakin efisien ternak dalam meningkatkan pertambahan bobot badan. Sebaliknya, semakin 

tinggi nilai konversi ransum maka rendahnya efisiensi ransum. Nilai rataan konversi ransum 

yang dihasilkan penelitian ini lebih tinggi dari penelitian Sari et al. (2022) bahwa konversi 

ransum ayam broiler yang diberi tepung daun indigofera sebanyak 25% memiliki rata-rata 1,95 

dan lebih tinggi dari rataan konversi ransum broiler yang dilaporkan oleh Perusahaan Produsen 

CP-707 (2006) dengan konversi ransum sebesar 1,60 dengan pemeliharaan selama 35 hari. 

Nuryati, (2019) menyatakan bahwa beberapa faktor utama yang mempengaruhi konversi 

ransum yaitu genetik, kualitas pakan, penyakit, temperature, sanitasi kandang, ventilasi, 

pengobatan, manajemen kandang, pemberian pakan, penerangan, laju perjalanan pakan dalam 

saluran pencernaan, bentuk fisik pakan, dan komposisi nutrisi pakan. 

 

Feed Cost Per Gain 

Feed cost per gain merupakan indikator ternak dalam mengkonsumsi ransum menjadi 

daging. Artinya semakin tinggi nilai konversi ransum maka nilai feed cost per gain juga 

semakin naik. Selain itu nilai feed cost per gain dipengaruhi oleh harga ransum yang diberikan 

pada tiap perlakuan. Harga ransum setiap perlakuan yaitu P0 sebesar Rp6.765,-; P1 sebesar 

Rp6.171,-; P2 sebesar Rp6.070,-; P3 sebesar Rp5.926,-; dan P4 sebesar Rp5.825,-. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa nilai feed cost per gain terus meningkat dan angka tertinggi 

terjadi pada perlakuan P4 (40% penambahan tepung daun indigofera). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan tepung daun indigofera berpengaruh 
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nyata (p<0,05) terhadap Feed Cost Per Gain. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan tepung 

daun indigofera mencapai 40% dapat meningkatkan harga ransum menjadi lebih mahal. 

Maulana et al. (2021) menyatakan bahwa feed cost per gain adalah besarnya biaya pakan untuk 

menghasilkan satu kilo gram bobot badan. Feed cost per gain dinilai baik apabila angka yang 

diperoleh serendah mungkin, yang berarti dari segi ekonomi penggunaan pakan efesien 

(Handayani, 2018). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penambahan tepung daun indigofera dalam ransum 

terhadap feed cost per gain dipengaruhi oleh nilai angka yang diperoleh dari efesiennya ternak 

mengkonsumsi bahan pakan menjadi daging. Penambahan tepung daun indigofera dalam 

ransum sebesar 0% menjadikan nilai Feed cost per gain menjadi rendah yaitu sebesar Rp. 

15.288. 

 

Mortalitas  

Mortalitas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pengembangan usaha peternakan ayam. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa pemberian 

tepung daun indigofera dalam ransum memberikan pengaruh positif terhadap penurunan 

mortalitas ayam. Jumlah ayam yang digunakan sebagai objek penelitian yaitu sebanyak 100 

ekor, sehingga setiap perlakuan masing-masing sebanyak 20 ekor. Tingkat persentase 

mortalitas yang diperoleh hanya pada perlakuan P4 yaitu 5% rata-rata dari total populasi. 

Pemeliharaan ayam broiler dinyatakan berhasil jika angka kematian secara keseluruhan kurang 

dari 5% (Girsang et al., 2023). 

Kematian ayam pada penelitian ini terjadi di minggu ketiga diduga karena lemahnya daya 

tahan tubuh ayam, karena sebelum mati ayam tersebut menunjukan gejala murung, lemah, 

lesu dan nafsu makannya berkurang kemudian mati. Herawati et al. (2020) menyatakan 

bahwa faktor mortalitas disebabkan oleh genetik, penyakit, dan lingkungan suhu atau cuaca. 

Nova (2008) berpendapat bahwa lingkungan memberikan pengaruh sebesar 70% terhadap 

keberhasilan suatu peternakan. Kondisi cuaca yang tidak normal akan mempengaruhi 

penurunan konsumsi pakan, penurunan bobot badan dan akhirnya akan menyebabkan 

kematian. Selain itu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi mortalitas antara lain bobot badan, 

bangsa, tipe ayam, sanitasi, peralatan, dan kandang (Nurmi et al. 2018). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa dapat disimpulkan : 

1. Substitusi tepung ikan dan tepung bungkil kedelai dengan tepung daun indigofera dalam 

ransum berpengaruh nyata menurunkan konsumsi ransum harian, pertambahan bobot 

badan harian, konversi ransum, dan Feed cost per gain ayam broiler. 

2. Pemberian pakan tanpa penambahan tepung daun indigofera dalam ransum 

menghasilkan performa ayam yang lebih baik. 
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